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Buku Non Fiksi

Biografi merupakan sebuah tulisan yang berisi penjelasan tentang kisah

dan berbagai keterangan mengenai seseorang yang memiliki pengaruh
dalam kehidupan banyak orang dan menjadi motivasi atau sumber inspirasi

banyak orang.

Autobiografi atau yang juga disebut otobiografi merupakan buku yang
ditulis oleh seorang tokoh. Buku yang memuat berbagai kisah, perjalanan
hidup, dan berbagai peristiwa yang dialami seorang tokoh atau penulis itu
sendiri.

Memoar (juga biasa ditulis memoir) adalah kenang-kenangan yang menyerupai
autobiografi dengan menekankan pendapat, kesan dan tanggapan pencerita
atas peristiwa-peristiwa yang dialami serta tokoh-tokoh yang berhubungan

dengannya.
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Manual Book atau buku panduan berisi berbagai informasi yang menjadi rujukan

dan berisi berbagai instruksi agar pembaca dapat melakukan sesuatu. Manual Book
umum di lakukan saat membeli barang seperti barang elektronik, mobil atau barang
lainnya yang membutuhkan petunjuk dalam penggunaannya.

Ensiklopedia adalah karya rujukan yang berisi keterangan atau uraian tentang

berbagai hal dalam bidang ilmu pengetahuan, biasanya disusun menurut
abjad atau tema

Almanak adalah buku tahunan yang memuat informasi tentang kejadian dan

perkembangan berbagai hal yang terjadi dalam jangka waktu tertentu, biasanya
disajikan dalam bentuk informasi tabular.



Buku Pelajaran sekolah atau buku teks atau buku utama untuk siswa adalah

buku yang digunakan sebagai sumber pelajaran utama untuk mencapai kompetensi
dasar dan kompetensi inti.

Buku tersebut sudah diakui dan dinyatakan layak oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan untuk digunakan pada satuan pendidikan.

Buku Teks, yaitu buku yang terorganisir, biasanya digunakan dalam proses
pembelajaran. Biasanya berisi materi atau materi yang akan diajarkan

Buku literatur/Referensi adalah buku yang dijadikan sumber acuan atau
sumber referensi yang kemudian digunakan ke dalam berbagai kegiatan atau
aktivitas di dalam dunia pendidikan.

Buku sejarah adalah buku yang di dalamnya menjelaskan atau menceritakan
tentang fakta atau kejadian masa lalu, yang menjadi asal muasal sesuatu yang
memiliki nilai sejarah.

Kamus adalah buku berisi kumpulan kata-kata sebuah bahasa yang disusun
secara alfabetis diikuti dengan definisi atau terjemahannya dalam bahasa lain.
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"Monograf adalah tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang substansi

pembahasannya hanya pada satu topik dalam satu bidang ilmu kompetensi
penulis.

*» Hasil karya tulis yang ditulis oleh seorang ahli atau spesialisasi dibidangnya.

» Adanya rumusan masalah yang mengandung nilai kebaharuan, metodologi
pemecahan masalah, dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap,
jelas, serta simpulan dan daftar pustaka.

 Dipergunakan untuk pegangan materi pembelajaran, buku pegangan
mahasiswa.

» Dengan pengkayaan dari hasil-hasil penelitian buku monograf juga dapat
dinaikkan statusnya menjadi buku referensi. &

s Sumber literatur bagi penelitian lainnya, dan bahan atau materi ajar bagi
dosen dan mahasiswa \/
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PENGERTIAN MONOGRAF DAN BUKU PENDIDIKAN LAINNYA

o

PO PAK 2019 Monograf adalah Book chapter Buku Ajar Modul adalah Diktat adalah

terbitan yang adalah hasil  dikenal bagian dari bahan ajar untuk

bukan terbitan  penelitian sebagai Buku bahan ajar suatu mata

berseri yang atau hasil Teks, Buku untuk suatu  kuliah yang

lengkap dalam  pemikiran Materi, Buku mata kuliah ditulis dan

satu volume atau dalam buku  Paket Buku yang ditulis disusun oleh

sejumlah volume yang Panduan oleh dosen dosen mata

yang sudah dipublikasikan Belajar yan matakuliah kuliah tersebut

ditentukan dan berisi diterbitkan tersebut, mengikuti

sebelumnya berbagai secararesmi mengikuti kaidah tulisan
tulisan dari kaidah tulisan ilmiah dan
berbagai ilmiah dan disebar luaskan -~
penulis disebarluaskan kepada peserta

kepada peserta kuliah. \./

kuliah. |
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\-/ BUKU PENDIDIKAN: MONOGRAF, BUKU REFERENSI,
| BOOK CHAPTER, BUKU AJAR, MODUL, DIKTAT.

Bahan Hasil Penelitian Hasil Penelitian Hasil Penelitian & Sumber lain
Publikasi Penerbitan ber ISBN Penerbitan ber ISBN Penerbitan ber ISBN
Penggunaan Pembelajaran terbimbing Pembelajaran terbimbing Pembelajaran Mata Kuliah
Gaya Penyajian Formal Formal Semiformal & Komunikatif
Isi Buku (Sesuai Alur logika, Urutan Alur logika, Urutan Kaidah Buku Teks
Kompetensi Keilmuan Keilmuan
Penulis) Terdapat Peta Keilmuan Terdapat Peta Keilmuan Sesuai Tujuan Instruksional
Pembelajaran
Terdapat Studi Kasus, Dikemas sederhana
llustrasi &
Substansi Hanya satu topik/hal Dalam satu bidang Ilmu  Sesuai RPS (Rencana
Pembahasan dalam bidang limu Kompetensi Penulis Pembelajaran Semester) suatu = /
Kompetensi Penulis Mata Kuliah
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\_/ "KETENTUAN MONOGRAF DAN BUKU REFERENSI
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PO PAK 2019 Monograf/Buku Referensi Monograf/Buku Monograf/Buku Produk 1 buku /

harus memenuhi Referensi yang Refrensi: Format  tahun
persyaratan karya ilmiah diambil dari Tesis UNESCO, Tebal

utuh, yaitu: terdapat atau Disertasi tidak minimal 60

rumusan masalah, dapat dinilai untuk  halaman cetak,

metode pemecahan usul kenaikan 15X23 cm, 1 spasi,

ilmiah, dukungan data, pangkat/jabatan diterbitkan oleh

teori baru yang lengkap  akademik penerbit Badan

dan jelas, kesimpulan dan ilmiah/Organisasi/

daftar pustaka yg Perg. Tinggi.
menunjukkan rekam jejak

kompetensi penulis &
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Tinjauan Mata Kuliah
Analisis Pembelajaran Mata Kuliah Selam
g s oo Deskripsi Singkat
Mahasiswa terampll Selam Dasar dan Menyelam telah menjadi kegiatan yang popular di kalangan anak muda, sebagai aktivitas
[MMMK.SMMIM outdoor yang sangat menantang. Sebagai kegiatan yang beresiko maka dalam
{} pelaksanaannya seorang penyelam harus menaat prosedur standar melalui pendidikan
14, Praktek Selam Open Water | pelatihan selam yang bersertifikasi, Seiring dengan berkembangnya kajian Ilmu Kelautan
Cocimnalce SN di Indonesia maka kebutuhan ketrampilan survei potensi dan kondis sumberdaya
{} kelautan yang sebagian besar berada di bawah air. Sebuah keniscayaan apabila
13. Praktek Salam Open Water 12. Lingkungan mazhasiswa Program Studi Ilmu Kelautan patut memiliki ketampilan selam sehingga
=D | Peayeiomen perlu ki hasiswa mendapatkan pembelajaran Selam sebagai mata kuliah dasar
ranya ma pem! mata

O dan wajib untuk mengikutinya, Syarat untuk mengikuti pembelsjaran mata kulish Selam
10. Iom:::mr‘ X 11. Keadaan Darurat ini adalah mahasiswa yang telah lulus mata kuliah Renang. Pokok bahasan mata kuliah
: ini adalah pembelajaran tehnik selam akan tetapi sebelumnya diberikan dasar meliputi

& fisika dan fisiologi penyelaman, peralatan selam dan lingkungan penyelaman.

9. Merakit Peralatan SCUBA
lr:' D Relevansi

__________________ Pembelajaran terdiri dari pengantar pengetahuan dasar penyelaman, ketrampilan tehnik
[ Persiatan SCUSA Diving_| selam kolam dan ketrampilan tehnik selam di perairan terbuka (open wacer). Sebelum

mahasiswa mempelajari tehnik selam di kolam, pembelajaran untuknya adalah

L [ 7. Teknik Menyelam |
pengetahuan fisika penyelaman, fisiologi penyelaman, pengenalan peralatan selam skin

{} dan SCUBA diving dan lingkungan penyelaman. Tehnik Selam yang diberikan meliput
[__6.FineSwhoming | tehnik selam skin dan SCUBA. Sebelum mahasiswa belajar tehnik selsm skin, mereks
) harus mampu mengenskan peralatan skin kemudian baru belajar bagaimana masuk ke
| 5. Masuk ke Alr | air (entry), fin swimming (snorkeling), dan surface diving (tehnik menyelam). Setelah
F menguasa tehnik selam skin dengan baik, pembelajaran berikutnya adalah merakic
| 4 Persiatan SkinDiving | <\~ | 3 Fislologl Ponyclaman peralatan SCUBA, menyelam dengan peralatan SCUBA, mempraktekkan keadaan darurat

{} | penyelaman dan praktek Open Water (Laut Terbuka).

[ 2 M?"ﬂm | Kompebensi
Standar Kompetensi

| tPeeeiriven: | Savelab menyslasiikan pambilajarsn mata kullal Selm il makiasison diliarapkan depet
‘G’ menjadi penyelam Skin/Snorkel diver dan siap untuk menempuh sertifikasi jenjang
*m‘.‘:m 1 penyelam SCUBA Diver one star (CMAS) atau setara dengan Basic Diver (ADS-I atau

SS1) yang merupakan syarat untuk mengikuti mata kulizh lanjut Selam Keahlian.
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1. Ptngnw' Selam _ I 1. Pcmnur Selam _

1. Pengantar Selam

Deskripsi Singkat

Menyelam awalnya dihn;*ﬂbagai I:oglsu: c:lal'«w;a (sport), namun
Dalampokokbahasanuinmtb:?:s umpmgemm selnrn,slmDi\mg:
SCUBA Diving, standar dan prosedur sertifikasi selam serta peranan selam bagl
ilmuwan kelautan.

Relevansi

Pemahaman teori dasar selam dan standar sentifikasi selam sangat penting

baglmahasswa Sebagai sarjana kelautan yang berkompeten dalam eksplorasi
Iamservuisun ldanlhgkmgmbut.mahasimhmsmahml

teori dasar selam da aplikasinya wajib mengikuti sertifikasi selam

Snorkel Divu.Pohokbahaﬂniti bermanfaat bagi mahasiswa calon penyelam

untuk mengert persyaratan penyelam dasar.

Ki etensi
;xar_msadahmenydeﬁhnpanbda)mwmahm
mampu memaham| teori dasar selam dan aplikasi selam untuk bidang

kelautan,
Kompetensi Dasar : Setelah menyelesaikan ni mahasiswa
mampu memahami teori dasar selam dan m-ammm

Indikator

Indikator keberhasilan pembelajaran bab ini mahasiswa mampu menyelesaikan
lathan-latihan dan soal-soal tes formatif pada akhir bab dengan tingkat
penguasaan 80%.

m]«h Belajar o

diharapkan mmmkasm dasar dan istilah-istilah dahm penyehman
serta membandingkan berbagai asosiasi/federasi selam yang ada sebagai dasar
menuju pembelajaran pada bab-bab berikutnya.

1. Pengertian Selam

Menyelam bukan berarti sekedar mempergunakan alat-alat selam lalu terjun
ke dalam air. Menyelam harus dengan cara-cara yang aman dan tidak melelahkan,
Faktor keamanan dan kenyamanan merupakan hal yang harus dipertimbangkan
oleh seorang penyelam. Untuk mendapatkan keamanan dalam menyelam harus
ditunjang dengan pengetahuan dan dasar teori yang mantap. Begitu pula faktor
peralatan yang baik dan frekuensi latihan ketrampilan teknik selam sangat
menunjang kemampuan penyelam sewaktu terjun ke laut. Seorang penyelam harus
mengetahui faktor-faktor fisika dan fisiclogi tubuh manusia. Hukum-hukum fisika
gas, seperti hukum Boyle, hukum Charles, hukum Dalton dan hukum Henry
merupakan pengetahuan penting. Hukum Archimedes yang mendasari daya apung
penyelam juga teori dasar yang wajib dipelajari oleh penyelam (Al-Hornsby, 1988).

Penyelam yang tdak mempunyai landasan teori atas hukum-hukum fisika
merupakan hal yang rawan, Respon fisiclogis tubuh terhadap lingkungan perairan,
terutama akibat tekanan air mengakibatkan perubahan yang harus diantisipasi oleh
penyelam. Setiap turun 10 meter, tekanan akan meningkat menjadi 2 kali dari
tekanan diatas permukaan. Ketidaktahuan mengenai teon dasar ini akan berakibat

tal, seperti kejadian emboli udara, penyakit dekompressi dan Nitrogen Narkosis
(Flemming dan Max, 1990).

Menurut Jaya (1986) bahwa selam (Diving) terbagi dalam 2 (dua) kategoni,
yaitu menyelam bebas (skin diving atau snorkeling) dan S 1
SCUBA (Self Contained Underwater Breathing Apparatus) :
Diving atau menyelam dengan bantuan tabung udara. :
Peralatan dasar yang digunakan oleh skin diver adalah 4
mask, snorkel dan fin, Peralatan dasar ini adalah alat bantu
agar penyelam dapat melihat di bawah air, dapat bernafas
dengan mulut sementara hidung tertutup dan meningkatkan
kemampuan/mobilitas penyelam (Clinchy et al.,, 1992).
Peralatan dasar tidak hanya digunakan oleh penyelam skin

diving tetapi juga untuk penyelam SCUBA
diving.

Skin Diver hanya dapat melakukan
penyelaman di perairan yang dangkal, karena §
kemampuan  menyimpan  udars  sangat
terbatas. Suplai udara hanya berasal dari atas
permukaan dan ketahanan penyelam di dalam
air tergantung volume paru-paru penyelam.
SCUBA Diver menyelam dengan bantuan " " www.netc.navy.mil/NDSTC/
tabung udara yang dihubungkan dengan alat regulator sebagal
pengontrol aliran udara ke dalam mulut penyelam sehingga
penyelam mampu bertahan lama di bawah air.

Berdasarkan tujuannya, menyelam dapat dibedakan atas penyelaman olzh
raga, penyelaman, penyelaman rekreas, penyelaman  iImizh, penyelaman
komersial dan penyelaman militer. Penyelaman Olah Raga dilakukan untuk
menjaga kebugaran dan meningkatkan kesehatan tubuh dan biasanya penyelam
disiapkan untuk menjadi atiet lomba. Penyelam olah raga umumnya mengikuti
standard dan prosedur dari POSSI (Persatuan Olah raga Selam Seluruh Indonesia).
Penyelaman rekreasi ditujukan untuk menikmati obyek wisata bawah air untuk
kesenangan penyelam. Penyelam rekreasi biasanya dapat mengikuti standard dan

o
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| 4 I 1. Pengantar Selam |_)

terbuka (open water). Mata kuliah selam yang diberikan kepada mahasiswa adalah 7. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

@ mata kuliah wajib sebagai dasar untuk mendukung ketrampilan mahasiswa Ilmu Anda telah menyelesaikan pembelajaran pokok bahasan Pengantar Selam.
Kelautan & lapangan, Jika anda telah menjawab semua pertanysan diatas dengan rata-rata
jawaban benar sebesar 80%, maka Anda telah mencapai sasaran belajar
4. Peranan Selam Bagi Iimuwan Kelautan stau kompeten akan pokok bahasan ini. Sebaliknya apabda rata-rata
Perkembangan Iimu Kelautan di Indonesia telsh berkembang pesat setelah dibuka

jawaban benar dari masing-masing pertanyaan di stas kurang dari 80%
program studi llmu Kelautan di berbagai perguruan tinggi sejak tahun 1987, maka Anda belum mencapai sasaran belsjar, Anda disarankan untuk
Pembukaan program studi tersebut setelah dua dekade ini menghasilkan sarjana mempelajari ulang pokok bahasan ini. Selanjutnya bagi Anda yang telsh
kelnian” den. keberachsmoys teish mempembangien ‘kemampusmnyn ook berhasil mencapai sasaran belsjar bab ini, beratihlah lebih banyak dengan
pembangunan kelautan di Indonesia. Kemampuan selam yang diperoleh selama contoh kasus lainnya untuk mengantarkan pembelajaran benkutnya Fisika
kuliah telah mendasan para sarjana kelautan tersebut sangat membantu dalam Bairyalrnsh.

kegiatan survey sumberdaya bawah air di seluruh perairan Indonesia.

8. Kunci Tes Formatif

Ka:,;:.*bw 1. Selam (Diving) terbagi dalam 2 (dua) kategori, yaitu menyelam bebas
. X ’ " ]
Pendidikan dan pelatihan selam umunya diselenggarakan oleh Pusat Pelatihan (skin ‘fV"‘Q atau snodrelmg) dan SCUBA (de Conw:d Underwater
Selam atau Club Selam. Kunjungi Pusdiklat Selam atau Club Selam yang terdapat """’"’d g Apparatus) Diving atau menyelam dengan bantuan tabung
udara,
di kota Anda. Pelajari kegi dan peralatan sel fiak kan dal
I' k ring} PSS s ™ i g Al = 2. Berdasarkan tujuannya, menyelam dapat dibedakan atas penyelaman

olah raga, penyelaman, penyelaman rekreasi, penyelaman dmiah,
penyelaman komersial dan penyelaman militer.
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6. Tes Formatif
Jawablah pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas.
1. Sebutkan 2 (dua) kategori/macam kegiatan penyelaman.
2. Sebutkan 6 (enam) jenis penyelaman berdasarkan tujuannya.
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